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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki
minat terhadap pembahasan Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Al-Islam
Dan Kemuhammadiyahan. Dalam konteks yang lebih luas, sejarah pemikiran
Muhammadiyah adalah bagian dari Sejarah Islam di Indonesia. Oleh karena
itu, mengungkap sejarah pemikiran Muhammadiyah seharusnya dapat
membantu  perkembangan Muhammadiyah. Jika kisah  pemikiran
Muhammadiyah diabadikan dalam sejarah Muhammadiyah, maka dapat ikut
serta dalam pengembangan Muhammadiyah yang diajarkan di bangku SMA
bahkan mahasiswa. Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi Islam
terbesar di Indonesia dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam
perkembangan sosial dan keagamaan di negara ini. Meskipun memiliki visi
yang moderat, Muhammadiyah tetap berusaha menjaga identitas Islamnya
dalam konteks keindonesiaan.

Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam, menekankan dakwah amar
ma'ruf nahi munkar dan tajdid, berakar pada Al-Qur'an dan Hadis. Tujuan
utamanya adalah mengukuhkan dan menghormati ajaran Islam guna
menciptakan masyarakat Islam yang sesungguhnya. Organisasi ini lahir dari
perubahan pikiran pendirinya. Sebagai gerakan, Muhammadiyah memiliki
tujuan bersama dengan usaha bersama sekelompok orang yang disebut
anggota persyarikatan, yang berkerja keras untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sejak pendiriannya pada tahun 1912, Muhammadiyah telah
dikenal sebagai sebuah gerakan Islam yang fokus pada dakwah. Meskipun
demikian, Muhammadiyah tidak terlibat dalam ranah politik dan tidak
memiliki keterkaitan dengan kekuatan politik di negeri ini. Seiring berjalannya
waktu, Muhammadiyah terus mempertahankan identitasnya dengan prinsip
yang telah menjadi inti dari perjuangannya, yang disebut sebagai "khittah".

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara



terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2024

Penulis
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AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN
BAB 1: HISTORISITAS
MUHAMMADIYAH IDE DASAR
BERDIRI DAN PERKEMBANGANNYA

Sahbuki Ritonga



BAB 1

HISTORISITAS MUHAMMADIYAH
IDE DASAR BERDIRI DAN PERKEMBANGANNYA

A. PENDAHULUAN

Dalam konteks yang lebih luas, sejarah pemikiran Muhammadiyah adalah
bagian dari Sejarah Islam di Indonesia. Oleh karena itu, mengungkap sejarah
pemikiran Muhammadiyah seharusnya dapat membantu perkembangan
Muhammadiyah. lJika kisah pemikiran Muhammadiyah diabadikan dalam
sejarah  Muhammadiyah, maka dapat ikut serta dalam pengembangan
Muhammadiyah yang diajarkan di bangku SMA bahkan mahasiswa.
Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia
dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam perkembangan sosial dan
keagamaan di negara ini (Abdullah, 2020). Meskipun memiliki visi yang
moderat, Muhammadiyah tetap berusaha menjaga identitas Islamnya dalam
konteks keindonesiaan.

Sejarah Muhammadiyah didasarkan pada hubungan antara ideologi
Muhammadiyah dengan masyarakat lokal dan budaya lokal. Misalnya
membandingkan ciri-ciri sejarah pemikiran Muhammadiyah di Yogyakarta
dan Sumatera Barat, “sejarah Muhammadiyah diawali pada awal abad ke-20
dengan transformasi pemikiran reformis-puritan, masa kemerdekaannya dan
para reformis-menerima konsep skalanya, di era modern dan kemajuan
modernis baru. “Pemulihan konsep sejarah muhammadiyah sebagai mata
pelajaran sejarah muhammadiyah dapat dilakukan dengan mata pelajaran
dan tentunya berdasarkan kekuatan ilmu pengetahuan, umat islam dan
muhammadiyah.

Penting untuk mengembangkan sejarah pemikiran Muhammadiyah,
dengan harapan berhasil. Pilihan KH. Akhmad Dahlan untuk mendirikan
organisasi yang dapat dijadikan senjata dalam dakwah untuk memaksakan
amar ma'ruf nay munkar berdasarkan Al-Qur'an, Surat Al-Imron: 104 dan
Surat Al-Ma' UN as. sumber nilai dalam gerakan sosial untuk memahami
gerakan tauhid. Ketidakmurnian ajaran Islam yang dipahami sebagian umat
Islam Indonesia sebagai bentuk ketidaksempurnaan rekonsiliasi antara tradisi
Islam dan budaya lokal pulau ini, awalnya berkonsep animisme dan dinamis.
Jadi, kenyataannya umat Islam di Indonesia menunjukkan hal-hal yang
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BAB 2

PENCERAHAN BARU: MUHAMMADIYAH
DALAM MERESPONS DINAMIKA GLOBAL

A. PENDAHULUAN

Dalam sejarah perkembangan dan pertumbuhan Islam di Indonesia,
Muhammadiyah sering dianggap sebagai gerakan kebangkitan sosial
keagamaan (Achmad Jainuri, 2002), hal ini cukup beralasan, karena
Muhammadiyah berperan penting dalam perubahan sosial agama. kehidupan.
di Indonesia sejak awal berdirinya. Padahal pada kenyataannya,
Muhammadiyah tidak pernah menganggapnya sebagai reformis sosial-
keagamaan. Muhammadiyah lahir di Yogyakarta pada bulan November 1912,
atas prakarsa KH. Ahmad Dahlan. Di saat kondisi tidak menentu, KH. Ahmad
Dahlan tampaknya merupakan salah satu orang yang prihatin terhadap situasi
yang dihadapi masyarakat adat pada umumnya atau masyarakat Islam pada
khususnya (Hamdan Hambali, 2003).

Menurut KH Ahmad Dahlan, Islam harus didekati dan dipelajari melalui
kacamata modern, sesuai dengan panggilan dan tuntutan zaman, bukan
dengan cara tradisional. Beliau mengajarkan kitab suci Algquran dengan
terjemahan dan penjelasannya sehingga masyarakat tidak hanya bisa
membaca atau menyanyikan Alquran dengan baik tetapi juga dapat
memahami maknanya. Dengan cara ini diharapkan akan mendatangkan amal
shaleh yang sesuai dengan harapan Al-Quran itu sendiri. Menurut
pengamatannya, situasi sosial sebelumnya hanya mempelajari Islam dari
dalam tanpa mempelajari dan memahami isinya. Oleh karena itu, Islam
hanyalah dogma yang mati (Arbian Lubis, 1989).

Faktor utama yang memicu kemunculan Muhammadiyah mencakup
beragam hal. Mulai dari penyebaran syirik, bid'ah, dan sikap fanatik yang
memudarkan citra terhormat umat Islam, hingga kondisi mayoritas umat
Islam yang terpinggirkan dalam kemiskinan, kebodohan, serta
fundamentalisme di Indonesia. Selain itu, pecahnya ukhuwah Islamiyah,
kegagalan lembaga pendidikan Islam dalam mempersiapkan kader yang
sesuai zaman, dan meningkatnya ancaman misionaris Kristen juga menjadi
pemicu. Tak ketinggalan, pertarungan melawan kolonialisme Belanda dan
fitnah terhadap Islam oleh intelektual pada masa itu, semuanya memainkan
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BAB 3

MUQADDIMAH ANGGARAN DASAR, MATAN
KEYAKINAN CITA - CITA HIDUP (MKCH) DAN
KEPRIBADIAN MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Dakwah merupakan suatu proses motivasi agar manusia melakukan
kebaikan dan melarang manusia berbuat kemungkaran, agar mereka
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Dakwah menjadi tugas yang harus
diemban oleh setiap muslim, dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab,
bahkan dakwah itu menjadi tugas rutin, dan kesinambungan dari masa ke
masa sampai kelak di kemudian hari. Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar
adalah dakwah yang dimana banyak di lakukan oleh orang-orang untuk
memberikan arahan agar melakukan segala hal yang berkaitan dengan
kebaikan dan menjauhi segala aspek yang menjadi hal yang dilarang. (Sholeh,
2005)

Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran merupakan ciri
utama masyarakat orang-orang vyang beriman, setiap kali Al Qur’an
memaparkan ayat yang berisi sifat-sifat orang-orang beriman yang benar, dan
menjelaskan risalahnya dalam kehidupan ini, kecuali ada perintah yang jelas,
atau anjuran dan dorongan bagi orang-orang beriman untuk mengajak
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka tidak heran jika
masyarakat muslim menjadi masyarakat yang mengajak kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran, karena kebaikan negara dan rakyat tidak sempurna
kecuali dengannya. (Miswanto, 2012)

Islam adalah agama yang menempatkan pendidikan dalam posisi yang
sangat vital. Oleh karena itu Muhammadiyah yang dikenal sebagai Gerakan
Islam modern di Indonesia, menjadikan pendidikan sebagai salah satu alat
dakwahnya yang paling penting. Bahkan salah satu latar belakang berdirinya
Muhammadiyah ialah karena dirasakan tidak efektifnya lembaga-lembaga
pendidikan agama Islam waktu itu. Muhammadiyah lahir untuk melakukan
reformulasi ajaran dan pendidikan Islam. Walaupun pada kenyataannya
Muhammadiyah tidak pernah menganggap sebagai pembaharu sosial
keagamaan. Muhammadiyah lahir di Yogyakarta, pada November 1912,
dengan diprakarsai oleh KH. Ahmad Dahlan. (Hambali, 2006)
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BAB 4

MUHAMMADIYAH: DINAMIKA IDEOLOGI DI TENGAH
TANTANGAN PEMIKIRAN KEAGAMAAN DAN REALITAS
ISME NASIONAL SERTA GLOBAL

A. PENDAHULUAN

Ideologi Muhammadiyah, sebagai gerakan reformis Islam yang muncul
pada awal abad ke-20, memiliki dinamika unik di tengah tantangan pemikiran
keagamaan dan isme-isme nasional serta global(Munah et al., 2022).
Muhammadiyah menegaskan pendekatan terbuka terhadap tafsir dan ijtihad,
memungkinkan organisasi ini untuk beradaptasi dengan perubahan dalam
pemikiran keagamaan. Tantangan pemikiran keagamaan modern, termasuk
isu-isu seperti pluralisme, sekularisme, dan modernisme, menjadi panggung
bagi Muhammadiyah untuk mempertahankan esensi ajaran Islam sambil
merespons kebutuhan zaman(Asngari et al., 2022). Dengan memahami dan
mengakomodasi perubahan dalam tafsir, figih, dan pemikiran keagamaan
lainnya, Muhammadiyah menjaga relevansinya dalam menghadapi
kompleksitas tantangan keagamaan global.

Isme-isme nasional dan global turut memberikan tekanan pada
Muhammadiyah untuk mempertimbangkan keseimbangan antara identitas
keagamaan dan perspektif nasional. Sebagai bagian dari upaya membangun
identitas nasional Indonesia, Muhammadiyah secara historis terlibat dalam
perjuangan kemerdekaan, menyatukan energi umat Islam untuk melawan
kolonialisme (Agus, 2022). Namun, di tengah arus globalisasi, isme nasional
perlu diakomodasi dengan realitas global. Muhammadiyah tetap
berkomitmen untuk membentuk karakter kebangsaan yang seimbang dan
inklusif, menyuarakan nilai-nilai Islam yang menghargai perbedaan dan
kerjasama lintas agama dalam mengatasi tantangan global bersama (- &
Kusumaningsih, 2021).

Dalam konteks isme global, Muhammadiyah dihadapkan pada berbagai
isu global seperti hak asasi manusia, perdamaian, dan pembangunan
berkelanjutan. Tantangan ini mendorong Muhammadiyah untuk memastikan
nilai-nilai Islam yang dipegangnya sejalan dengan norma internasional dan
prinsip kemanusiaan (Alimudin & Pengestu, 2022). Dengan aktif terlibat
dalam isu-isu global tersebut, Muhammadiyah memperkuat posisinya sebagai
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BAB 5

IDEOLOGI MUHAMMADIYAH DI TENGAH
TANTANGAN PEMIKIRAN KEAGAMAAN
DAN ISME-ISME NASIONAL DAN GLOBAL

A. PENDAHULUAN

Globalisasi menyebabkan saling ketergantungan antar peradaban dan
budaya. Pertemuan-pertemuan seperti ini seringkali menciptakan suasana
yang baik untuk pengembangan intelektual, teknologi dan kreativitas. Hal ini
terjadi karena globalisasi memaksa negara, komunitas, dan individu untuk
berkonsentrasi, mendefinisikan ulang, dan membangun kembali identitas
mereka guna beradaptasi terhadap tantangan baru yang berbeda di
lingkungan (Ali & Ismail, 2017). Begitu pula dengan munculnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern, selain memberikan berbagai kemudahan
dan kenyamanan hidup, juga membuka kemungkinan terjadinya kejahatan
yang lebih canggih lagi, jika penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Rekayasa genetika, misalnya, telah membuka kemungkinan jual beli manusia
seperti hewan dan tumbuhan. Dengan cara yang sama, kemajuan di sektor
media, selain memberikan keuntungan, juga dapat disalahgunakan untuk
mendukung aktivitas jaringan kriminal, dan lain-lain (S. Arifin dkk., 2022).

Muhammadiyah merupakan bagian dari salah satu organisasi Islam yang
tua dan besar di Indonesia tidak bisa mengelak dari tuntutan perubahan
akibat globalisasi (Amar & Setiawan, 2019). Muhammadiyah merupakan
gerakan Islam yang secara formal menyebut adanya gerakan amal ma’ruf
nahi munkar. Muhammadiyah mendapatkan salah satu identitas sebagai
organisasi Islam Modernis, Islam Moderat, Islam Murni dan Islam
Berkemajuan (llham & Syamsuddin, 2021). Pada tulisan ini penulis akan
secara khusus menguraikan tentang ideologi Muhammadiyah di tengah
tantangan pemikiran keagamaan dan isme-isme nasional dan global.
Perkembangan pemikiran akibat perkembangan global serta kemajuan
teknologi menyebabkan munculnya deteritorialisasi dalam pemikiran
keagamaan. Deteritorialisasi memiliki kesamaan dengan pandangan
transnasionalisme, dimana sebuah gerakan bekerja melalui ideologi dan
jejaring yang sangat luas dan melintasi batas teritorial negara tertentu
(Nugroho, 2023). Tujuan utama gerakan destruktif ini adalah mengganti
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BAB 6

KONSEP KEGAMAAN MUHAMMADIYAH
DITINJAU DARI MANHAJ TAJDID DAN TARJID

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah merupakan sebuah perkembangan Islam yang sudah
cukup lama ada di Indonesia, berdiri pada tahun 1912, namun pertarungan
pemikiran Muhammadiyah telah muncul sebelum tahun tersebut dalam
perbincangan dan aktivitas KH Ahmad Dahlan beserta para muridnya. Hal
pertama yang perlu dikaji untuk memahaminya lebih dalam adalah kondisi
umum di tingkat lokal dan global pada saat Muhammadiyah berdiri.
Mohammad Damami dalam tulisannya “Fondasi Pembangunan
Muhammadiyah” melihat bahwa pada saat itu secara mental negara
Indonesia terkucil menjadi dua, yaitu “Patriotisme” dan “Islamisme”. Hal ini
dianut oleh pemerintah Belanda yang menerapkan standar ketat masalah
pemerintahan dalam mengelola kebudayaan Indonesia. Prinsip ini didasarkan
pada nasehat Dr. Snouck Hurgronje kepada pemerintah Belanda bahwa
Belanda harus mengikuti dua prinsip dalam menghadapi masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Islam: 1) membedakan masalah politik
dan agama; 2) metode yang dilakukan dengan membuat jarak antara
penduduk asli dan Islam. Ada tiga cara untuk menerapkan sila pertama: 1)
membolehkan umat Islam menjalankan akidah dan kecintaan terhadap
agama Islam secara murni; (2) mengizinkan umat Islam melakukan hubungan
Islami dan memberikan warisan ketat Islami; (3) diperlukan pengelolaan agar
umat Islam tidak terpengaruh oleh Container Islamism (perkembangan Islam
sedunia). Prinsip kedua diterjemahkan ke dalam politik pergaulan, yang
bertujuan untuk memperkuat ikatan budaya antara negara-negara kolonial
dengan penjajahnya guna menciptakan kesan bahwa Indonesia dan Belanda
adalah “satu hati” dan “satu” budaya sedangkan budaya lain, misalnya Islam,
adalah budaya asing. Hal ini menjadikan Islam sebagai ajaran yang harusnya
menjangkau jauh seluruh kehidupan umat manusia, cukup dengan hidup di
sekolah-sekolah Islam dan cinta mahdhah Islami. Suasana ini menimbulkan
“kegugupan menteri” pada diri KH. Ahmad Dahlan, berbeda dengan
akademisi lain yang tidak menemui hal tersebut. Ditentukan bahwa KH
dilatarbelakangi oleh tiga faktor kecil. Ahmad Dahlan mendirikan
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BAB 7

KONSEP KEAGAMAAN MUHAMMADIYAH:
MUHAMMADIYAH, ISLAM WASATHIYAH,
DAN ISLAM BERKEMAJUAN

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah membedakan dirinya dari organisasi Islam lainnya
melalui promosi moderasi Islam dan pendekatannya terhadap Sufisme.
Muhammadiyah diakui sebagai penjaga dan penyebar Islam moderat di
masyarakat Indonesia, terlibat dalam kegiatan yang tidak memiliki batasan
agama (Qodir et al., 2023). Meskipun Muhammadiyah tidak secara resmi
mengakui keberadaan ordo Sufi, ia mengakui adanya wacana dan praktik
Sufisme di antara tokoh dan anggotanya masing-masing. Muhammadiyah
mempromosikan keaslian aspek tasawuf, seperti monoteisme dan karakter
mulia, sebagaimana tercermin dalam konsep ihsan. Ini menafsirkan Tasawuf
sebagai sistem nilai-nilai dan spiritualitas, menekankan nilai-nilai etika dan
etos untuk melakukan tindakan saleh dalam masyarakat (Muttagin et al.,,
2023). Selain itu, Muhammadiyah dikenal karena kecenderungannya yang
modern dan moderat, karena bertujuan untuk memoderasi praktik-praktik
ekstrem Islam dan agama pada umumnya. Ini memahami moderasi dalam arti
keseimbangan dan menghindari ekstremisme, dan mempromosikan dialog
pemikiran antar peradaban (Zulian, 2022).

Muhammadiyah mengembangkan konsep keagamaannya berdasarkan
beberapa prinsip utama. Pertama, Muhammadiyah bertujuan untuk
menyebarkan Islam progresif melalui strategi pencerahan dan transformasi
(Hasnahwati et al., 2022). Kedua, Muhammadiyah mengikuti prinsip-prinsip
manhaj tarjih dan tajdid dalam memahami dan mempraktikkan Islam
(Setiawan, 2019). Prinsip-prinsip ini melibatkan penggunaan penalaran
berdasarkan ijma’, giyas, maslahah mursalah, dan al-urf, serta menggunakan
metode seperti bayani, burhani, dan istislahi (Palahuddin, 2020). Ketiga,
pemikiran agama Muhammadiyah dapat dikategorikan ke dalam tiga tipologi:
konservatif, liberal, dan moderat (Baidhawy, 2015). Terakhir, Muhammadiyah
berusaha membangun masyarakat Islam sejati dengan memainkan peran
dalam bidang politik, ekonomi, dan budaya (Fanani, 2017). Dalam bidang
politik, Muhammadiyah mempromosikan demokrasi, moderasi, dan
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BAB 8

KONSEP KEBANGSAAN MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Menurut (Nasir, 2012, p 123-151) nilai-nilai kemuhammadiyahan dapat
dijadikan pedoman wawasan kebangsaan yang tergambar dari pedoman
Islami muhammadiyah, sebagai berikut; (1) kehidupan pribadi, (2) kehidupan
dalam  keluarga, (3) kehidupan bermasyarakat (4) kehidupan
mengembangkan profesi, (5) kehidupan dalam berbangsa dan bernegara, (6)
kehidupan dalam melestarikan lingkungan, (7) kehidupan mengembangkan
IPTEK, dan (8) kehidupan dalam seni dan budaya.

Pemikiran bahwa kesadaran nasional dan gagasan tentang nilai-nilai
kemanusiaan yang universal adalah komitmen yang terus-menerus menyatu
dalam gerakan Muhammadiyah perlu mendapatkan dukungan dari berbagai
pihak. Kampus yang berada di bawah naungan organisasi Muhammadiyah
dapat berperan sebagai alat untuk menggabungkan nilai-nilai Islam yang
kemuhammadiyahan dengan tujuan nasional Indonesia.

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas konsep kebangsaan
Muhammadiyah, dengan spesifikasi pembahasan tentang bagaimana peran
Muhammadiyah sebagai civil society dan memaparkan sedikit banyaknya
penjelasan tentang sejarah konsep civil society. Kemudian, artikel ini juga
akan membahas tentang bagaimana hubungan antara Muhammadiyah dan
dinamika politik kebangsaan Indonesia. Penulisan artikel ini juga bertujuan
untuk memaparkan nilai-nilai kemuhammadiyahan dengan tujuan nasional
bangsa Indonesia. Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep
kebangsaan Muhammadiyah, kita dapat menghargai kontribusi mereka dalam
memperkuat persatuan dan kesatuan Indonesia serta menjaga semangat
Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti ‘Berbeda-beda tetapi tetap satu.” Artikel
ini akan menjelaskan bagaimana Muhammadiyah telah menjadi pilar dalam
membangun jembatan antara Islam dan nasionalisme Indonesia, serta
bagaimana konsep ini masih relevan dalam menghadapi tantangan masa
depan.
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BAB 9

KONSEP KEBANGSAAN MUHAMMADIYAH
(KONSEP DAR AL AHDI WA AL SYAHADAH,
TOLERANSI DAN PERSATUAN)

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi sosial keagamaan yang
secara kuat menganut gagasan berkemajuan. Muhammadiyah mempunyai
peran yang sangat penting bagi kehidupan, salah satunya dalam aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara. Maka dari itu, Muhammadiyah dapat
menjadi wadah untuk menghubungkan nilai-nilai Islam dengan tujuan
nasional bangsa Indonesia yang terdapat dalam pembukaan Undang-Undang
dasar 1945.

Penafsiran Muhammadiyah terhadap konsep kebangsaan dalam konteks
sejarah dan pendiriannya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Muhammadiyah
telah menanggapi meningkatnya gerakan Islam anti-nasionalisme di
Indonesia dengan menerbitkan teks-teks yang mengusulkan makna
nasionalisme sebagai niat untuk mencintai bangsa dan negara dalam konteks
Indonesia. Muhammadiyah juga menekankan pentingnya moralitas Pancasila
dalam memperkuat wawasan nasional di kalangan pemudanya (Kholilah,
2019). Penafsiran Muhammadiyah tentang kebangsaan telah berkembang
dari waktu ke waktu, dengan organisasi mulai mentolerir tradisi keagamaan
lokal dan mendefinisikan kembali pemurnian agama (Kusyanto & Sapriya,
2020). interpretasi Muhammadiyah tentang kebangsaan dibentuk oleh
upayanya untuk mempromosikan Islam yang inklusif dan ramah dan untuk
menjaga kelangsungan hidup bangsa dan negara.

Perjalanan historis bangsa Indonesia mencatat bahwa kemerdekaan yang
digapai oleh bangsa Indonesia adalah akumulasi keberhasilan yang dicapai
oleh semua pejuang bangsa dengan berbagai macam latar belakang identitas
termasuk tokoh-tokoh Muhammadiyah. Rumusan pancasila yang ditetapkan
dalam rapat BPUPKI guna membangun dasar negara merupakan hasil
perjanjian bersama oleh para perumus dasar negara yang harus dihormati
dan dijaga dengan baik, meskipun pada saat perumusan dasar negara
terdapat berbagai macam silang sengkarut pendapat antar tokoh, namun
Pancasila adalah hasil kesepakatan bersama dalam membangun wawasan
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BAB 10

GERAKAN DAKWAH MUHAMMADIYAH
(LANDASAN TEOLOGIS, AKTUALISASI DAN
MODEL-MODEL DAKWAH MUHAMMADIYAH)

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah adalah persyarikatan yang merupakan Gerakan Islam.
Gerakan Islam yang dimaksud adalah Dakwah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi
Munkar yang ditujukan untuk individu dan Masyarakat umum yang terbagi
dalam dua golongan yakni golongan pertama adalah kepada mereka yang
aslinya memeluk Islam sehingga dakwah ini bersifat pembaharuan dengan
membawa Kembali mereka kepada ajaran islam yang murni dan original.
Golongan kedua adalah kepada mereka yang belum memeluk Islam sehingga
dakwah bersifat seruan dan ajakan untuk meyakini Islam. Adapun da’wah
Islam dan Amar Ma’ruf nahi Munkar bidang kedua, lebih ditujukan kepada
Masyarakat hal-hal yang bersifat kebaikan, ajaran dan peringatan (Wahrudin
et al, 2021). Kesemuanya itu dilaksanakan dengan dasar tagwa dan
mengharap keridhaan Allah semata-mata.

Gerakan keagamaan Muhammadiyah tidak bisa dipisahkan dari
pendirinya yakni KH. Ahmad Dahlan. Sesuai dengan sikap dan pendiriannya,
KH. Ahmad Dahlan lebih suka mewujudkan gagasan dan pokok pikirannya
melalui tindakan nyata atau gerakan pembicaraan dan tulisan(Rifai, 2021).
Pada awal perjalanannya, Muhammadiyah sangat miskin dengan rumusan
formal mengenai apa yang menjadi gagasan dan pokok-pokok pikiran yang
ingin diperjuangkan dan diwujudkan. Rumusan formal hanya ditemukan
dalam Anggaran Dasar atau statuta Muhammadiyah(Nashir, 2017). Oleh
karenanya, tindakan atau model gerakan keagamaan yang dilakukan KH.
Ahmad Dahlan adalah sebagai berikut: 1. Kembali kepada Al-Qur'an dan
Sunnah melalui gerakan pemurnian dalam bidang akidah dan ibadah
mahdhah. 2. Melakukan gerakan dakwah dan tajdid yang bersifat pencerahan.
3. Membentuk dan memberdayakan organisasi otonom Muhammadiyah
sebagai salah satu aset sumber daya manusia dalam rangka bahu membahu
demi tercapainya tujuan Muhammadiyah. 4. Mengkaji kembali model dan
semangat yang dilakukan oleh generasi awal Muhammadiyah (Setyawan,
2017).
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BAB 11

GERAKAN DAKWAH MUHAMMADIYAH
(DAKWAH KONSTITUSIONAL DAN PENEGUHAN DAKWAH)

A. PENGANTAR

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia,
memainkan peran vyang sangat signifikan dalam kemajuan dakwah,
pendidikan, dan pelayanan sosial masyarakat. Dari sudut pandang sejarah,
pendirian organisasi ini dimaksudkan untuk membebaskan umat Islam dari
praktik-praktik yang menyimpang dari ajaran Islam serta dari keterbatasan
dalam berbagai aspek kehidupan (Sutarto, 2020). Kehadiran KH. Ahmad
Dahlan dan organisasi Muhammadiyah pada saat yang tepat, sejalan dengan
situasi masyarakat Islam yang mengalami kemunduran dan kebekuan
pemikiran. Terutama dalam hal kepercayaan masyarakat yang masih erat
terkait dengan praktik-praktik tahayul, bid'ah, dan khurafat (Abdul et al.,
2014). Oleh karena itu, sejak awal, berbagai usaha dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam modern,
menggagas pembaruan dalam pemahaman keislaman, menyentuh konsep
kemajuan dalam pemikiran, dan memberikan perhatian lebih terhadap peran
perempuan yang sebelumnya terpinggirkan (Huda & Kusumawati, 2019).

Dakwah memiliki peranan yang sangat vital dalam agama Islam, karena
melalui dakwah, ajaran Islam dapat disebarkan dan diterima oleh masyarakat.
Fungsi dari dakwah adalah mengatur kehidupan agar mencapai keharmonisan
dan kebahagiaan dalam masyarakat yang menjalankan nilai-nilai agama
(Rustandi et al.,, 2019). Dalam perspektif Muhammadiyah, dakwah
merupakan proses islamisasi berbagai aspek kehidupan dengan mengajak
umat manusia untuk mengikuti jalan Allah (sebagaimana disebutkan dalam
QS. Yusuf: 108) atau mengarahkan mereka menuju Islam (sesuai dengan QS.
Ali Imran: 19). Muhammadiyah juga mengartikan dakwah sebagai
pelaksanaan fungsi kerisalahan, yakni melanjutkan tugas kerasulan untuk
menyampaikan ajaran agama Islam kepada seluruh umat manusia (tercatat
dalam QS. Ali Imran: 104, 110, 114). Selain itu, dakwah juga diartikan sebagai
wujud dari fungsi kerahmatan, di mana Islam diaktualisasikan sebagai agama
rahmat yang mampu memberikan kebahagiaan, kesejahteraan, dan solusi
bagi seluruh umat manusia (sesuai QS. al-Anbiya’: 107) (Tampubolon, 2016).
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BAB 12

SPIRITUALITAS DALAM MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia
yang didirikan pada tahun 1912 (Hidayat, 2023b) oleh Ahmad Dahlan yang
menekankan pentingnya kemajuan dan perkembangan dalam Islam (Mas’udi,
2023). Muhammadiyah bertujuan untuk mengatasi tantangan sosial, politik,
dan ekonomi yang dihadapi oleh orang Indonesia di bawah pemerintahan
kolonial Belanda (Pahlevy et al., 2023). Ajaran organisasi didasarkan pada
interpretasi surah al-'Ashr dan surah al-Ma'un, yang menekankan
penggunaan pemahaman agama dan rasional dalam pengajaran dan tindakan
(Amaliah et al., 2023). Komitmen Muhammadiyah terhadap kemajuan dan
pembangunan mengarah pada pembentukan berbagai inisiatif, termasuk
pendidikan, pelayanan kesehatan, pembangunan ekonomi, pemberdayaan,
filantropi, dan aksi kemanusiaan (Arifin et al., 2022). Selama bertahun-tahun,
Muhammadiyah telah berkembang dan berkontribusi pada perkembangan
ekonomi Islam, pembentukan konstitusional, dan hubungan koeksistensial
antara agama dan negara di Indonesia.

Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam, berakar pada Al-Qur'an dan
Sunnah dan bertujuan untuk menegakkan dan mempertahankan iman Islam
dalam rangka membangun komunitas Islam sejati (Elihami, 2022).
Muhammadiyah melaksanakan visinya tentang Islam progresif melalui
pendekatan inklusif dan moderat, menyebarkan ide-ide Islam maju melalui
pendidikan dan mengubah cara berpikir masyarakat melalui khotbah dan
aktivisme (Hasnahwati et al., 2022). Muhammadiyah juga memposisikan
dirinya sebagai gerakan dakwah Islam berbasis agama murni dan memiliki
program di bidang budaya untuk mengembangkan apresiasi seni yang sejalan
dengan keyakinannya (Aprilianti et al., 2022). Gerakan ini menghargai
pemurnian praktik keagamaan, revitalisasi konsep amar ma'ruf nahi mungkar,
dan nilai-nilai menjadi orang Indonesia dan Muhammadiyah (Kholis et al.,
2022). Selain itu, Muhammadiyah secara aktif berkontribusi pada
pembangunan daerah, menciptakan lapangan kerja, dan mendidik
masyarakat untuk menjadi cerdas dan berbudaya tanpa mempertanyakan
perbedaan (Irfani et al., 2023).
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BAB 13

SENI BUDAYA DALAM MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Seni dan budaya dalam pandangan Muhammadiyah memiliki akar yang
dalam konteks pembaharuan sosial dan keislaman di Indonesia pada awal
abad ke-20. Pada masa itu, masyarakat Muslim di Indonesia dihadapkan pada
berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan pendidikan yang memerlukan solusi
yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam kerangka ini, Muhammadiyah muncul
sebagai gerakan reformis yang berkomitmen untuk merestorasi dan
memperkaya kehidupan umat Islam melalui pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi (Lorinda, 2022).

Muhammadiyah telah mengalami perubahan dalam pandangan dan
keselarasan Islam dengan kekayaan budaya lokal Indonesia. Awalnya,
Muhammadiyah berusaha membersihkan Islam dari tradisi keagamaan lokal,
tetapi sekarang sudah mulai menerima dan mentolerir tradisi ini. Faktor-
faktor seperti strategi dakwah yang kurang populer di daerah pedesaan dan
munculnya kelompok muda Muhammadiyah yang mendukung liberalisme
dan moderasi telah mempengaruhi pergeseran ini (Junaidi, 2022).
Muhammadiyah juga telah mengembangkan program-program di bidang
kebudayaan untuk menciptakan budaya lokal yang sejalan dengan
kepercayaannya. Program-program ini bertujuan untuk mengembangkan
apresiasi seni yang selaras dengan pandangan Muhammadiyah dan
mencakup pengembangan pendidikan berbasis budaya (Hidayat, 2023).
Pandangan Muhammadiyah tentang Islam sebagai moderat dan progresif
tercermin dalam penekanannya pada pendidikan seimbang yang
menggabungkan pengetahuan Islam dengan pengetahuan umum,
menghasilkan individu yang berpengetahuan dan memiliki karakter yang baik
(Aprillianti et al., 2022)

Pendirian Muhammadiyah pada tahun 1912 oleh KH. Ahmad Dahlan
bukan hanya merupakan respons terhadap kondisi masyarakat saat itu, tetapi
juga sebuah upaya untuk menyelaraskan Islam dengan nilai-nilai lokal yang
kaya di Indonesia. Muhammadiyah tumbuh sebagai gerakan yang tidak hanya
melihat Islam sebagai agama, tetapi juga sebagai panduan bagi setiap aspek
kehidupan, termasuk seni dan budaya. Muhammadiyah memandang seni dan
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BAB 14

FILSAFAT PENDIDIKAN
MUHAMMADIYAH: MEMBANGUN
PENDIDIKAN INKLUSIF BAGI ANAK BANGSA

A. PENDAHULUAN

Organisasi Islam yang terkemuka di Indonesia, salah satunya adalah
Muhammadiyah yang mana organisasi memberikan kontribusi yang signifikan
di bidang pendidikan. Muhammadiyah dikenal dengan keberhasilan dalam
pengembangan program pendidikan di berbagai tingkatan mulai dari sekolah
hingga universitas baik di dalam negeri maupun di luar negeri (Salito et al.,
2023) (Sormin et al. 2022). Pendidikan Muhammadiyah memiliki filosofi yang
dilandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang bertujuan untuk melahirkan dan
membesarkan  generasi Muslim yang memiliki nilai  keislaman.
Muhammadiyah mengelola pendidikan dari tingkat TK, sekolah dasar hingga
menengah, serta Lembaga pendidikan melalui dewan khusus (Sugianto 2022).
Muhammadiyah, secara keseluruhan diakui sebagai organisasi yang berfokus
pada pendidikan yang telah memberikan kontribusi bagi Indonesia. Organisasi
ini terus memperbaharui program pendidikan dengan menempatkan
penekanan yang kuat pada kualitas institusi, sumber daya manusia dan
kurikulum (Suyatno et al. 2023). Dalam pengembangan pendidikan, guru
memainkan peran penting dalam internalisasi dan implementasi nilai-nilai
islam pada siswa. Guru juga memiliki strategi untuk menjadi panutan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai islam ke dalam budaya sekolah dan mata
pelajaran. Muhammadiyah juga membina Kerjasama antar sekolah dan orang
tua (Muryadi et al. 2023).

Dasar dalam proses pembelajaran adalah dengan memahami filosofi
pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan bimbingan kepada guru dalam
melaksanakan peran dan kewajibannya sebagai pendidik dan fasilitator ketika
di dalam kelas (Khairani et al. 2023). Hal ini dapat membantu sekolah dalam
mengatur proses pembelajaran yang ideal untuk menghasilkan ide-ide
mengenai kebijakan dan prinsip pendidikan (Pauzi et al. 2022). Filsafat
pendidikan juga mengetahui bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk
pemahaman yang tidak bisa dijelaskan oleh sains (Melikov and Skorodumova
2020). Filsafat pendidikan sangat penting untuk pembelajaran yang efektif
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BAB 15

PEMBAHARUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM:
PERAN MUHAMMADIYAH DALAM MENGATASI
TANTANGAN KONTEMPORER

A. PENDAHULUAN

Konteks tantangan kontemporer dalam pendidikan agama Islam
membawa perubahan signifikan dalam dinamika masyarakat modern. Pada
era globalisasi dan teknologi informasi, tantangan ini mencakup berbagai
aspek yang mempengaruhi pendidikan agama Islam. Salah satu tantangan
utama adalah perubahan nilai dan perilaku masyarakat. Pergeseran budaya
dan dominasi nilai-nilai sekuler sering kali menimbulkan ketegangan antara
nilai-nilai tradisional Islam dan nilai-nilai yang diperoleh dari pengaruh luar
(Ishaag ElI-Mubarak & Hassan, 2021). Selain itu, eksposur yang lebih besar
terhadap budaya global melalui media sosial dan internet dapat menciptakan
tantangan baru dalam mempertahankan identitas keislaman.

Tantangan kontemporer juga mencakup dampak globalisasi yang
menciptakan ketidakpastian ekonomi dan sosial. Pendidikan agama Islam
harus mampu memberikan pemahaman yang kuat tentang bagaimana umat
Islam dapat menghadapi perubahan ekonomi dan tantangan sosial dengan
tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. Disruptifnya perkembangan
teknologi juga menuntut pendidikan agama Islam untuk terus berinovasi agar
dapat menyampaikan ajaran agama dengan metode yang relevan dan
menarik bagi generasi yang tumbuh dalam era digital (Tolchah & Mu’ammar,
2019).

Dalam menghadapi konteks tantangan kontemporer ini, pendidikan
agama Islam diharapkan dapat memberikan solusi konkret untuk mengatasi
ketidaksesuaian antara nilai-nilai Islam dengan realitas global. Inovasi dalam
kurikulum, metode pengajaran, dan penekanan pada penguatan identitas
keislaman dapat menjadi langkah-langkah penting untuk memastikan bahwa
pendidikan agama Islam tetap relevan dan bermakna dalam menghadapi
tantangan zaman yang terus berubah.

Alasan perlunya pembaharuan dalam menghadapi dinamika zaman di
bidang pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam, sangat relevan dengan
perkembangan cepat dan kompleksitas tantangan zaman modern (Othman &
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BAB 16

TANTANGAN DAN PEMBAHARUAN
PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Muhammadiyah memiliki sejarah perkembangan dan
transformasi yang kaya. Organisasi ini didirikan oleh KH Ahmad Dahlan
dengan fokus pada pendidikan sebagai salah satu program utamanya (Sarwan
et al., 2023). Pendidikan Muhammadiyah dibagi menjadi tiga tingkatan:
pendidikan informal, pendidikan non-formal, dan pendidikan formal (Salito et
al., 2023). Sejarah pembaruan pendidikan Muhammadiyah dipicu oleh kondisi
umat Islam di Indonesia dan pengaruh para reformis dari Timur Tengah dan
Nusantara (Muryadi et al.,, 2023). Muhammadiyah telah memainkan peran
penting dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat
sekolah hingga universitas (Sormin et al.,, 2022). Di Sumatera Barat,
Muhammadiyah telah berperan penting dalam mendirikan sekolah-sekolah
modern dengan pelajaran agama Islam, yang bertujuan untuk memberikan
distribusi pendidikan yang setara bagi masyarakat adat(Lainah & Iswantir,
2022). Filsafat pendidikan Muhammadiyah menekankan kesatuan kehidupan
manusia, karakter belajar umat Islam, dan revitalisasi pendidikan
Muhammadiyah. Organisasi ini juga berfokus pada menanamkan nilai-nilai
multikultural melalui lembaga pendidikannya, menumbuhkan pemikiran
inovatif, kemampuan antisipatif, sikap pluralistik, karakter independen, dan
langkah-langkah moderat.

Salah satu usaha yang dilakukan Muhammadiyah dalam mengejar
tujuannya adalah promosi dan revitalisasi pendidikan. Muhammadiyah
menginisiasi modernisasi pendidikan agama dengan mengganti sistem
pondok asrama tradisional dengan sistem pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Muhammadiyah mendirikan lembaga pendidikan mulai dari
taman kanak-kanak hingga universitas. Proses revitalisasi pendidikan
merupakan upaya yang berkelanjutan dan dinamis, dengan tujuan utamanya
adalah peningkatan kualitas kelembagaan, sumber daya manusia, dan
pengembangan kurikulum. Tujuan ini secara konsisten dibahas di setiap
Muktamar, yang berfungsi sebagai forum musyawarah paling signifikan dan
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BAB 17

GERAKAN FILANTROPI MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Gerakan filantropi Muhammadiyah merupakan manifestasi nyata dari
semangat kebersamaan, kepedulian, dan kemanusiaan yang tertanam dalam
ajaran Islam. Dalam konteks Muhammadiyah, filantropi bukan sekadar aksi
amal atau kegiatan sosial, melainkan sebuah panggilan moral dan spiritual
untuk membantu sesama dan memperjuangkan kesejahteraan bersama.
Sebagai organisasi Islam yang berakar pada nilai-nilai keagamaan,
Muhammadiyah memiliki landasan teologis yang mendalam dalam
melaksanakan aksi filantropi. Salah satu pokok ajaran yang menjadi basis
gerakan filantropi Muhammadiyah adalah konsep "Al-Maun" yang terdapat
dalam Al-Qur'an Surah Al-Ma'un (107). Ayat-ayat dalam surah tersebut
mengajarkan pentingnya menolong sesama, memberikan bantuan kepada
yang membutuhkan, dan berkontribusi aktif dalam membantu kelompok
masyarakat yang kurang mampu.

Muhammadiyah telah mengadaptasi dan mereformasi gerakan
filantropinya dalam menanggapi perubahan tantangan sosial. Upaya filantropi
organisasi melampaui bantuan keuangan dan mencakup bidang-bidang
seperti kesehatan, pendidikan, dan manajemen bencana. Fokus
Muhammadiyah pada bidang-bidang ini mencerminkan pengakuannya
terhadap dinamika sosial yang berkembang dan kebutuhan untuk mengatasi
berbagai kebutuhan masyarakat (Hidayat, 2019). Gerakan filantropi
Muhammadiyah, yang berakar pada landasan teologis dan kepedulian sosial
yang kuat, bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil. Ini
berfungsi sebagai panduan spiritual dan landasan moral, menginspirasi setiap
langkah Gerakan (Siddiqui, 2022). Filantropi dapat dilihat sebagai bentuk
kebajikan sosial yang disengaja dan sistematis, dengan tujuan mengatasi
masalah sosial yang bertahan lama, termasuk kemiskinan, dalam jangka
waktu yang lama (Tunc, 2023). Ini melibatkan inisiatif sukarela oleh individu
atau lembaga, didorong oleh keinginan untuk mempromosikan kesejahteraan
kolektif dan berkontribusi pada kebaikan bersama (Tagwiem, 2022)
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BAB 18

MUHAMMADIYAH DAN PEMBERDAYAAN UMMAT

A. PENDAHULUAN

Pada tanggal 18 november 1912 Muhammadiyah didirikan oleh K.H.
Ahmad Dahlan di Kampung Kauman Yogyakarta. Persyarikatan
Muhammadiyah didirikan untuk mendukung usaha KH Ahmad. Jadi Kegiatan
ini pada awalnya juga memiliki basis dakwah untuk wanita dan kaum muda
berupa pengajian Sidratul Muntaha. Selain itu peran dalam pendidikan
diwujudkan dalam pendirian sekolah dasar dan sekolah lanjutan, yang dikenal
sebagai Hooge School Muhammadiyah. Muhammadiyah adalah organisasi
Islam di Indonesia yang didirikan pada 18 November 1912 oleh KH Ahmad
Dahlan. Gerakan ini tidak hanya memiliki dimensi keagamaan, tetapi juga
memegang peran penting dalam upaya pemberdayaan umat. Pemberdayaan
umat menjadi salah satu fokus utama Muhammadiyah sebagai bagian dari
misinya untuk meningkatkan kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat.

Muhammadiyah memiliki jaringan sekolah mulai dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi. Tujuan utama pendidikan Muhammadiyah adalah
memberikan akses pendidikan yang berkualitas untuk membentuk generasi
Muslim yang cerdas dan berakhlak. Pendidikan ini diharapkan dapat
memberdayakan umat Muslim untuk menjadi lebih mandiri dan mampu
bersaing di tingkat global.

Pada awal abad ke-20, masyarakat Jawa menghadapi berbagai tantangan,
baik sosial maupun keagamaan. Ada kekhawatiran terhadap praktik
keagamaan yang dianggap tercemar oleh unsur-unsur lokal atau tidak sesuai
dengan ajaran Islam murni dan Konteks kolonial Belanda juga memengaruhi
perkembangan Muhammadiyah. Beberapa pemikiran masyarakat Jawa saat
itu dipengaruhi oleh sistem pendidikan colonial.

Pemberdayaan umat dalam konteks Muhammadiyah dapat diartikan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup umat Muslim secara
holistik, melibatkan aspek-aspek kehidupan yang mencakup agama,
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Tujuan utamanya adalah
menciptakan masyarakat yang berdaya, berakhlak, dan mampu berkontribusi
positif dalam pembangunan bangsa.
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BAB 19

GERAKAN TAJDID MUHAMMADIYAH

A. PENDAHULUAN

Muhammadiyah merupakan gerakan keagamaan Islam modern yang
didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada 18 November 1912. Muhammadiyah
disebut moderen karena memenuhi syarat parameter sebagai gerakan
moedern, yakni kesadaran berorganisasi, telah mengakar di kalangan
Muhamamdiyah.

Sejak awal berdiri, Muhamadiyah telah menunjukkan karakter sebagai
gerakan Tajdid, yang bermakna pemurnian sekaligus pembaruan. Karakter
tersebut sangat tampak dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Sekolah-
sekolah yang didirikan oleh Muhammadiyah telah megajarkan ilmu agama
sekaligus ilmu umum (Damami, 2000)

Muhammadiyah memiliki andil yang cukup besar dalam perkembangan
agama Islam di Indonesia.[1] Hal ini bisa dilihat dari kontribusi
Muhammadiyah dalam berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Jika dilihat
kembali ke sejarah awalnya, istilah Islam Berkemajuan pada awalnya bermula
dari ditemukannya catatan khusus Kiai Syuja (1882-1962) mengenai Kiai
Dahlan yang merupakan gurunya. Catatan tersebut bertajuk Muhammadiyah
dan penggagasnya yang kemudian dicetak dalam bentuk novel berjudul Islam
Berkemajuan. Novel ini menceritakan tentang kisah Kiai Dahlan dalam
perjuangannya di masa awal Muhammadiyah dibentuk (Qodir, 2019).

Kelahiran Muhammadiyah sebagaimana digambarkan itu melekat
dengan sikap, pemikiran, dan langkah Kyai Dahlan sebagai pendirinya, yang
mampu memadukan paham Islam yang ingin kembali pada Al-Quran dan
Sunnah Nabi dengan orientasi tajdid yang membuka pintu ijtihad untuk
kemajuan, sehingga memberi karakter yang khas dari kelahiran dan
perkembangan Muhammadiyah di kemudian hari. Kyai Dahlan,
sebagaimana para pembaru Islam lainnya, tetapi dengan tipikal yang khas,
memiliki cita-cita membebaskan umat Islam dari keterbelakangan dan
membangun kehidupan yang berkemajuan melalui Tajdid (pembaruan) yang
meliputi aspek-aspek tauhid (aqidah), ibadah, mu’amalah, dan pemahaman
terhadap ajaran Islam dan kehidupan umat Islam, dengan mengembalikan
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BAB 20

MUHAMMADIYAH DALAM
PERCATURAN INTERNASIONAL

A. PENDAHULUAN

Penting untuk mengenali dan memahami peran Muhammadiyah di
tingkat internasional karena organisasi ini bukan hanya merupakan entitas
keagamaan nasional di Indonesia, tetapi juga aktor yang memainkan peran
penting dalam percaturan global. Muhammadiyah, dengan visi dan misinya
yang mengedepankan pandangan moderat Islam, tidak hanya memberikan
kontribusi signifikan dalam menanggapi isu-isu global seperti perdamaian,
kemiskinan, dan perubahan iklim, tetapi juga merangkul keberagaman latar
belakang suku, budaya, dan agama di berbagai negara. Mengenali peran
Muhammadiyah di tingkat internasional membuka pintu untuk memahami
bagaimana organisasi keagamaan ini menjalankan misinya dalam konteks
yang lebih luas dan kompleks, memberikan wawasan tentang bagaimana
nilai-nilai moderat dan inklusif dapat menjadi solusi untuk tantangan global.

Muhammadiyah telah muncul sebagai aktor yang signifikan dalam
percaturan internasional melalui implementasi program internasionalisasi
dan pendirian Muhammadiyah Australian College (MAC) (Hatmanto &
Purwanti, 2021). Keberhasilan Muhammadiyah dalam mendirikan institusi
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi turut
berkontribusi pada pengakuan dan pengaruhnya dalam komunitas catur
internasional (Huda & Kusumawati, 2019). Pentingnya keterbukaan
Muhammadiyah terhadap penerimaan perempuan sebagai pemimpin juga
memainkan peran penting dalam menegaskan posisinya sebagai aktor dalam
percaturan internasional. Dengan mengadopsi kebijakan inklusivitas melalui
penerimaan kepemimpinan perempuan, Muhammadiyah tidak hanya
menunjukkan komitmennya terhadap nilai-nilai kemajuan, tetapi juga
mengukuhkan relevansinya sebagai entitas yang progresif dalam konteks
internasional (Susanti et al., 2022).

Sejarah dan ideologi Muhammadiyah juga memainkan peran sentral
dalam membentuk identitas dan pandangan organisasi ini di tingkat nasional
dan internasional. Nasionalisme Muhammadiyah memiliki akar yang dalam,
mengambil landasan pada keyakinan agama, khususnya didasarkan pada

304 | Al-Islam dan Kemuhammadiyahan



DAFTAR PUSTAKA

Abizar, Sholihin M, & Ramadhani N W. (2022). Analysis of the Role of
Muhammadiyah in Solidarity Buying and Empowering UMKM in the
Covid 19 | Abizar | Jurnal Iimiah Ekonomi Islam. https://jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4580

Ahmad, N. B. (2019). Between Social Services and Tolerance: Explaining
Religious Dynamics in Muhammadiyah. In Between Social Services and
Tolerance. ISEAS Publishing. https://doi.org/10.1355/9789814881128

Anam, M. Z. (2013). Islamic Civil Society and Conflict Resolution
Muhammadiyah’s Challenges Towards The Dynamics of Malaysia-
Indonesia Relationship. Jurnal Hubungan Internasional, 1(2), Article 2.
https://doi.org/10.18196/hi.2012.0017.160-170

Aprillianti, R., Avilia, D. S. B., & Romelah. (2022). The Role of Muhammadiyah
Islamic Movement in Hacking a New Map of Local Culture in Indonesia.
Audito Comparative Law Journal (ACU), 3(1), Article 1.
https://doi.org/10.22219/aclj.v3i1.19857

Baidhawy, Z. (2015). THE ROLE OF FAITH-BASED ORGANIZATION IN COPING
WITH DISASTER MANAGEMENT AND MITIGATION: Muhammadiyah’s
Experience. JOURNAL OF INDONESIAN ISLAM, 9(2), Article 2.
https://doi.org/10.15642/1115.2015.9.2.167-194

Bandarsyah D. (2016). (PDF) Dinamika tajdid dalam dakwah muhammadiyah
(2016) | Desvian Bandarsyah | 4 Citations.
https://typeset.io/papers/dinamika-tajdid-dalam-dakwah-
muhammadiyah-1binyrwsrn

Barakah, F., Bukhari, B., & Sa’i, S. (2023). Nasionalisme Muhammadiyah:
Konsep dan Tantangan. SINTHOP: Media Kajian Pendidikan, Agama,
Sosial Dan Budaya, 2(1), Article 1.
https://doi.org/10.22373/sinthop.v2i1.2746

Biyanto, B. (2020). Promoting and practicing religious pluralism:
Muhammadiyah experience. Journal of Social Studies (JSS), 16(2),
Article 2. https://doi.org/10.21831/jss.v16i2.34711

Boerman, A. (2019). Religion and Social Change: A Phenomenological Study of
Muhammadiyah Movement towards Social Change in Bengkulu. 76—79.
https://doi.org/10.2991/iccd-19.2019.21

Burhani, A. N. (2018). Pluralism, Liberalism, and Islamism: Religious Outlook
of  Muhammadiyah.  Studia Islamika,  25(3), Article 3.
https://doi.org/10.15408/sdi.v25i3.7765

314 | Al-Islam dan Kemuhammadiyahan



Djohantini, S. N., Mulkhan, A. M., Hartono, A., & Muafi, M. (2022). Member
Self-ldentification Toward Al-Ma’un Values as Organizational ldentity:
Case Study at PKU Muhammadiyah Yogyakarta Hospital. Jurnal
Manajemen Bisnis, 13(1), Article 1.
https://doi.org/10.18196/mb.v13i1.12674

Fanani A. (2017). Moderasi Pemikiran Fikih Hubungan Antarumat Beragama
di Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah | SHAHIH: Journal of
Islamicate Multidisciplinary.
https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/shahih/article/view/705

Fatimah, M. (2018). Concept of Islamic Education Curriculum: A Study on
Moral Education in Muhammadiyah Boarding School, Klaten. Didaktika
Religia, 6(2), Article 2. https://doi.org/10.30762/didaktika.v6i2.1103

Hakim, I. (2018). Muhammadiyah’s Framework on The Community Economic
Empowerment. Falah: Jurnal Ekonomi Syariah, 3(2), Article 2.
https://doi.org/10.22219/jes.v3i2.7680

Hatmanto, E. D., & Purwanti, E. (2021). Internationalization of
Muhammadiyah: Challenges in Establishing the Muhammadiyah
Australian College. 486—493.
https://doi.org/10.2991/assehr.k.210120.165

Hidayat, W. (2023). Muhammadiyah; Diantara Gerakan Modernis, Tajdid dan
Purifikasi. Jurnal Pemikiran Islam, 3(1), Article 1.
https://doi.org/10.22373/jpi.v3i1.18128

Huda & Kusumawati. (2019). Muhammadiyah Sebagai Gerakan Pendidikan |
Huda | TARLIM :  JURNAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/TARLIM/article/view/2607

Irfani, A., Arifin, S., Machmud, M., & Hidayat, S. (2023). Muhammadiyah
Education Social Movement West Kalimantan. Technium Social
Sciences Journal, 45, 327-336.
https://doi.org/10.47577/tssj.v45i1.9126

Junaidi, A. A. (2022). Muhammadiyah and the Shifting Interpretation of Local
Religious Traditions. Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan,
30(2), Article 2. https://doi.org/10.21580/ws.30.2.16293

Kholis, N., Suripto, S., Mufidah, N., & Munardji, M. (2022). Implementation of
Muhammadiyah Values in School Dynamics. KnE Social Sciences, 113—
123. https://doi.org/10.18502/kss.v7i10.11214

M. Mahbub Al Basyari. (2022). Gerakan Sosial Keagamaan Pada Masyarakat
Kota Dan Desa. https://doi.org/10.5281/ZENODO.7356841

Ma’arif, B. S., & Siddig, A. A. (2021). Strategi Dakwah Muhammadiyah Jawa
Barat Era Pandemi Covid-19. Anida (Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah),
21(2), Article 2. https://doi.org/10.15575/anida.v21i2.13735

Muhammadiyah Dalam Percaturan Internasional | 315



Mahdi, I., & Chusnul, M. (2022). Civil society and peace: The role of
Muhammadiyah in GPH-MILF Conflict. Technium Social Sciences
Journal, 36, 756-767. https://doi.org/10.47577 /tssj.v36i1.7356

Mahmashony S H. (2017). Islamic global calendar, the contribution of
muhammadiyah to the world civilization. 1(1), 659—668.

Maimun. (2020). Social Movement as a Humanist Education of
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama in Pamekasan. 402-406.
https://doi.org/10.2991/assehr.k.201017.089

Majid A, Somariah F, & Sintha W. (2018). (Open Access) Muhammadiyah-
nahdlatul ulama: Monumental cultural creativity heritage of the world
religion (2018) | A B Maman Majid | 1 Citations.
https://typeset.io/papers/muhammadiyah-nahdlatul-ulama-
monumental-cultural-creativity-2lrletgpwx

Ni’mah, S., Hamzah, A., Hawirah, H., Umar, U., & Amin, S. (2022). THE URBAN
MUSLIM  THOUGHT IN THE AGE OF |INFORMATION: THE
MUHAMMADIYAH’S DIGITAL QUR’ANIC INTERPRETATION. Akademika :
Jurnal Pemikiran Islam, 27(2), Article 2.
https://doi.org/10.32332/akademika.v27i2.5296

Nubowo A. (2022). Covid-19, Fatwas, and Socio-religious Praxis in: Social
Sciences and Missions Volume 35 Issue 3-4  (2022).
https://brill.com/view/journals/ssm/35/3-4/article-p308_4.xml

Nugroho, D. A. (2023). Upaya Internasionalisasi Muhammadiyah Melalui
Sektor Pendidikan: Studi Kasus di Malaysia Tahun 2015-2021. Ganaya :
Jurnal IImu  Sosial Dan Humaniora, 6(1), Article 1.
https://doi.org/10.37329/ganaya.v6i1.2020

Prabowo, N. A., Widyanto, R. A., Pujiarto, B., Hanafi, M., Widiyanto, A., &
Avizenna, M. H. (2022). Model Konseptual E-Da’'wah Muhammadiyah
Berbasis Web. Jurnal Komtika (Komputasi Dan Informatika), 6(1),
Article 1. https://doi.org/10.31603/komtika.v6i1.7093

Qodir, Z., Jubba, H., & Loilatu, M. J. (2022). Muhammadiyah’s Response to
Covid-19 in Indonesia: Faith-Based Commitment. Wawasan: Jurnal
IImiah Agama Dan Sosial Budaya, 7(1), Article 1.
https://doi.org/10.15575/jw.v7i1.13756

Subando J, Samsuri M, & Muslimin E. (2023). Konstruk Ideologi
Muhammadiyah: Fondasi Pengembangan Instrumen Pengukuran
Kekuatan Ideologi Muhammadiyah | Pawarta: Journal of
Communication and Da’wah.
https://jurnal.iimsurakarta.ac.id/index.php/pawarta/article/view/143

316 | Al-Islam dan Kemuhammadiyahan



Suradji, M., Romelah, R.,, & Hakim, M. N. (2023). EKSISTENSI
MUHAMMADIYAH DI TENGAH TANTANGAN ZAMAN. HUMANIS: Jurnal
IImu-llmu Sosial Dan Humaniora, 30-37.
https://doi.org/10.52166/humanis.v15i1.3955

Susanti, L., Kurniati, P., & Dewi, A. Y. (2022). Openness Muhammadiyah to
Women Leader in Amal Usaha Muhammadiyah Kota Pekalongan.
SENTRALISASI, 11(2), Article 2. https://doi.org/10.33506/sl.v11i2.1760

Muhammadiyah Dalam Percaturan Internasional | 317



PROFIL PENULIS




Sahbuki Ritonga

Penulis adalah seorang kelahiran Desa Belongkut, 25
Oktober 1967, Kec. Gaya Baru Marbau, Kab. Labuhanbatu,
Provinsi Sumatera Utara — Medan, putra ke-5 dari lima
bersaudara, yang sekarang sedang mengikuti Pendidikan
Pasca Sarjana dalam bidang Doktor Pendidikan di
Universitas Muhammadiyah Malang. Hobby yang sangat
menyenangkan adalah bermain Catur: “Setiap langkah
merupakan pilihan, dan strategi yang bijak diperlukan untuk mencapai
kemenangan seperti bidak-bidak yang berbeda, setiap individu memiliki
peran dan potensi unik dalam peta kehidupan. Jangan takut untuk
menghadapi guncangan dan tantangan, karena kadang-kadang kita harus
melakukan gerakan mundur untuk melangkah maju. Dalam kehidupan dan
catur, kesabaran adalah kunci, dan pengorbanan sekarang bisa menjadi
investasi untuk masa depan yang lebih baik. Ingatlah, keberanian untuk
mengambil risiko dan kebijaksanaan dalam membuat keputusan adalah seni
sejati dalam permainan ini."

M. Andi Setiawan
: Penulis lahir di Batang, 11 september 1988. Lulusan
sarjana Bimbingan Konseling UNNES Semarang dan
sempat mendedikasikan dirinya menjadi seorang guru
selama 1 tahun. Karena tidak puas ia melanjutkan Studi
. S2 Bimbingan Konseling di kampus yang sama yaitu
UNNES dan memperoleh gelar Magister BK pada tahun
: 2015. Penulis mengabdikan dirinya di Universitas
Muhammadlyah Palangkaraya sampai sekarang. Selain sebagai dosen ia juga
rajin melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat. Sebagai seorang
penulis ia sudah menghasilkan buku yang di publikasikan di beberapa
penerbit yang ada di Indonesia. Selain menulis ia juga berperan sebagai editor
naskah buku dan juga editor di beberapa dewan redaksi jurnal terakreditasi.
la juga aktif sebagai penulis dan juga reviwer di jurnal terakreditasi nasional
dan internasional.

Profil Penulis | 327



Guntur Syaputra

Penulis merupakan anak ketiga dari empat bersaudara,
lahir di Kota Tanjungbalai Sumatera Utara, mengecam
pendidikan di SD 132414 Di Kota Tanjungbalai Sumatera
Utara, MTS Pondok Pesantren Daar Al Ulum Kisaran-
Asahan Sumatera Utara, MTS Al Washliyah Jalan
Ismailiyah Medan - Sumatera Utara, Madrasah Aliyah (Al
Qismul ‘Aly) Al Washliyah Jalan Ismailiyah Medan -
Sumatera Utara Sarjana Pendidikan Agama Islam Di Universitas Al Washliyah
Medan - Sumatera Utara, Magister Manajemen Pendidikan Agama Islam
Universitas lbn Khaldun Bogor. Penulis berperan aktif dalam Beberapa
Organisasi, saat ini menjadi Wakil Sekretaris Majelis Pendidikan Pengurus
Besar Al Washliyah di Jakarta dan Bendahara Umum Pimpinan Pusat Gerakan
Pemuda Al Washliyah. Penulis dibesarkan dari keluarga sederhana, Ayah
sebagai nelayan laut dan Ibu sebagai pedagang sayur di pasar tradisional.
Tekad yang kuat penulis dalam mengecam pendidikan sampai ke tingkat akhir
untuk membuktikan bahwa semua anak Indonesia tidak menyurutkan tekad
belajar dalam kondisi keluarga yang biasa-biasa saja atau kurang mampu.
Meninggalkan kampung halaman sejak lulus Sekolah Dasar menunjukkan
kemandirian penulis dalam menjalani kehidupan baik suka maupun duka.
Akhirnya penulis berharap dapat mengakhiri dengan hasil yang sangat
memuaskan dalam menjalani Program Studi Doktor Pendidikan Di Universitas
Muhammadiyah Malang.

Ade Salahudin Permadi

Penulis adalah dosen Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya pada program Pendidikan Bahasa Inggris.
Penulis merupakan dosen yang aktif menghasilkan karya
ilmiah berupa buku, artikel terindeks nasional, artikel
terindeks internasional. Saat ini penulis sedang
melanjutkan studinya di Universitas Muhammadiyah
Malang pada program Doktor Pendidikan. Penulis dapat
dihubungi di email: adepermadi87 @gmail.com.

328 | Al-Islam dan Kemuhammadiyahan


mailto:adepermadi87@gmail.com

Endang Sri Estimurti

Penulis biasa di panggil dengan Esty lahir di Lamongan,
Jawa Timur pada tanggal 9 Maret 1973. Penulis
merupakan dosen aktif di Program Studi Pendidikan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Penulis selesai menempuh pendidikan
tinggi Sarjana di Universitas Darul ‘Ulum pada jurusan
Bimbingan dan Konseling tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan studi
Magister di Pendidikan Dasar Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2013. Di
tahun 2023 penulis melanjutkan studi di Universitas Muhammadiyah Malang
pada Program Doktor llmu Pendidikan. Selain sebagai dosen di Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya penulis juga aktif melakukan publikasi ilmiah di
berbagai jurnal terakreditasi nasional dan pada tahun 2023 ini penulis
menulis buku referensi dengan judul strategi belajar mengajar.

Rasyid Ridho Harahap
i Penulis lahir di Labuhanbatu Selatan, 19 April 1998.
Alumni S1 Universitas Negeri Medan dan S2 di Universitas
Negeri Padang dan sekarang penulis menempuh
pendidikan S3 di Universitas Muhammadiyah Malang.
Menjadi guru besar impian ia sejak kecil, maka ia akan
terus menulis. Saat ini, penulis bertugas sebagai dosen di

g universitas Riau Kepulauan Batam. Pembaca bisa lebih
dekat dengan penulis lewat akun sosial media Instagram, Facebook serta
WhatsApp miliknya yaitu 082167899842.

Aulia Putri

Penulis lahir di Padang dan sekarang menetap di Batam.
Saat ini merupakan dosen tetap di Universitas Riau
Kepulauan, Batam. Menyelesaikan Pendidikan Sarjana
Sastra Inggris di UNAND tahun 2005, lalu menyelesaikan
Pendidikan Master Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris
7, § di UNP pada tahun 2010. Dalam mewujudkan Kkarir
| \\ sebagai dosen professional, penulis juga telah lulus
sertifikasi dosen. Sekarang sedang menempuh Pendidikan di Pascasarjana
UMM di program studi Doktor Pendidikan. Minat penelitian di bidang analisis
sastra dan kritis, studi budaya dan sastra, linguistik dan sastra, pendidikan
Bahasa Inggris. Workshop: Webinar Kesiapan Laboratorium PTS dalam
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Kegiatan Pendidikan Pada Masa Pandemi (2020), Pelatihan Applied Approach
(2020), Problem-based Learning Enhancing Survival Skill (2022). Jabatan
struktural yang diemban: Kepala Laboratorium Bahasa (2018-2022),
Sekretaris Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA (2022), Ketua Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA (2022-sekarang).

Juwita Boneka Sinaga

Penulis merupakan Dosen Program Studi Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan. Penulis Lahir di
Simanondong 27 Agustus 1988. Penulis adalah Dosen
Tetap Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Di
Universitas Riau Kepulauan di Batam. Penulis
/ menyelesaikan pendidikan S1 pada jurusan Pendidikan

fm:/_( Bahasa Inggris STKIP Tapanuli Selatan Kemudian

melanjutkan S2 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas HKBP
Nommensen. Penulis aktif meneliti dan melaksanakan pengabdian
masyarakat. Beberapa penelitian telah dipublikasikan pada jurnal nasional
dan nasional terakreditasi. Penulis tercatat sebagai dosen aktif di Universitas

Riau Kepulauan dari tahun 2015 sampai sekarang.

Fitri Yanti

Penulis merupakan Dosen Program Studi Pendidikan
Sejarah Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. Penulis
lahir di Padang tanggal 24 Agustus 1979. Penulis adalah
dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Riau
Kepulauan. Penulis juga mengajar di beberapa tempat
bimbel masuk kepolisian dan sekolah kedinasan.
Menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dan melanjutkan S2 pada Jurusan Iimu Politik Universitas
Gadjah Mada dan Manajemen Pendidikan UST Taman Siswa Yogyakarta.
Penulis menekuni bidang kajian kependidikan terutama yang berkaitan
dengan manajemen pendidikan, kesejarahan, wawasan kebangsaan dan
gender. Aktif meneliti dan melaksanakan pengabdian masyarakat. Beberapa
penelitian telah dipublikasikan pada jurnal nasional dan nasional terakreditasi.
Memiliki beberapa buku diantaranya Soft Skill Untuk Pendidik, Manajemen
Pendidikan, Pergulatan Eksistensi Rumah Melayu Limas Potong di Tengah
Arus Modernisasi di Kota Batam (1970-2022), Panduan Sukses Lulus Tes
Masuk TNI/Polri 2021/2022 (Bedah Soal-Soal Terupdate), Gender, A Short
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Knowledge of Janet Holmes' An Indroduction To Sociolinguistics. Penulis
tercatat sebagai dosen aktif di Universitas Riau kepulauan dari tahun 2006
sampai sekarang.

Maria Martini Aba

Penulis lahir di Kupang tanggal 11 Agustus 1990, Penulis
adalah dosen pada Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Kupang. Menyelesaikan
pendidikan S1 pada Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Flores dan melanjutkan S2 pada
program studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Malang. Penulis menekuni bidang Penelitian dan Pengabdian kepada
masyarakat yang telah diterbitkan pada jurnal terakreditasi nasional dan
internasional. Fokus penelitian lebih kepada model pembelajaran, analisis
dan penelitian pengembangan.

Nur Wahidah Yusuf

Penulis lahir di Aewora 12 Agustus 1994. Merupakan anak
pertama dari empat bersaudara. Menamatkan Pendidikan
SD pada Tahun 2006 di SDK Aewora, kemudian pada
tahun 2007 melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah
Pertama tepatnya di SMP Ar-Riyadh Bontang. Kemudian
melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Hidayatullah
Bontang dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun yang
sama Penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas Muhammadiyah kupang
dan tamat pada Tahun 2017. Tahun 2019 Penulis menempuh Pendidikan ke
jenjang magister di Universitas Negeri makassar dan tamat pada tahun 2021.
Saat ini penulis bekerja di Universitas Muhammadiyah Kupang dan
melanjutkan program doctor di Universitas Muhammadiyah Malang.

Nur Jannah

Penulis dilahirkan pada tanggal 02 September 1986 di
Kupang NTT dari pasangan Bapak Aminuddin dan Ibu Nur
Baya. Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di
MIS AL-Fitrah Oesapa Kupang, Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 5 Kupang, dan Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 4 Kupang. Penulis memperoleh gelar
Sarjana pada tahun 2011 dari Program Studi Biologi
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Fakultas Sains dan Teknik (FST) Universitas Nusa Cendana Kupang. Pada
tahun 2012 diterima sebagai Dosen di Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Kupang
hingga sekarang. Setahun berikutnya yaitu pada tahun 2013 melalui beasiswa
BPPDN DIKTI melanjutkan studi pada Program Pascasarjana S2 pada Program
Studi Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Brawijaya Malang dan memperoleh gelar Magister Sains (M.Si).
Saat ini, penulis sedang melanjutkan studi pada Program Doktoral Program
Studi IlImu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun
2023.

Ernawati

Penulis dilahirkan pada tanggal 21 Februari 1984 di Kota
Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur anak ke-4 dari
delapan bersaudara. Pada tahun 2007 menyelesaikan
Sarjana Pendidikan Biologi di Program Studi Sains Biologi
5 ' Universitas Nusa Cendana Kupang tahun 2007. Setelah
i - ' f'.', menyelesaikan studi, penulis melamar sebagai dosen dan
e SIS ) & diterima tahun 2008 hingga sekarang pada program studi
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Kupang. Pada tahun 2012
melanjutkan studi pada Sekolah Pascasarjana S2 di Program Studi lImu
Lingkungan Pascasarjana Universitas Nusa Cendana Kupang dan
menyelesaikan studi pada tahun 2014. Alhamdulillah, sekarang penulis
sedang melanjutkan studi S3 program studi llmu Pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Malang tahun ini 2023.

Ika Chastanti

Penulis lahir di Aek Pamingke 20 Oktober 1986.
Pendidikan S1 ditempuh di Universitas Sumatera Utara
pada tahun 2004, Pendidikan S2 ditempuh di Universitas
Negeri Medan pada tahun 2012 dan saat ini sedang
menempuh Pendidikan Doktor  di Universitas
Muhammadiyah Malang. Mengawali karir sebagai Dosen
0 ¥ pada tahun 2014 di Program Studi Pendidikan Biologi (S1),
FKIP  Universitas Labuhanbatu. Penulis pernah memenangkan Hibah
Penelitian Dosen Pemula di tahun pendanaan 2018 dan 2019. Hibah
Pengabdian pada Masyarakat pada tahun pendanaan 2019. Di Tahun 2022,
lolos sebagai peserta Magang Dosen Perguruan Tinggi (MDPT). Penulis aktif
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sebagai Editor In-Chief di Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal
Internasional

Dwi Tika Afriani

Penulis lahir di Medan pada 2 April 1988, adalah seorang
akademisi dengan latar belakang pendidikan S1 dan S2 di
Jurusan Biologi dan Pendidikan Biologi dari Universitas
Negeri Medan (UNIMED) dan saat ini sedang menempuh
Pendidikan Doktor di Universitas Muhammadiyah Malang.
1 ] Memulai karir sebagai dosen sejak tahun 2014 di Jurusan

Akuakultur, Fakultas Perikanan, Universitas
Dharmawangsa. Pernah memenangkan Hibah Penelitian Dosen Pemula pada
tahun 2019 dan Pengabdian pada Masyarakat pada tahun 2021. Berkontribusi
sebagai reviewer di ajang PKM Belmawa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan serta aktif sebagai editor dan reviewer di beberapa jurnal
nasional.

Fitri Endang Srimulat

Penulis lahir di Bandar Selamat, Labuhanbatu 05 Mei 1989.
Meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Universitas
Islam Riau pada tahun 2011. Kemudian gelar Master
(M.Pd) dari Universitas Negeri Padang pada tahun 2014.
sekarang sedang melanjutkan Program Doktor di
Universitas Muhammadiyah Malang. selain bertugas
sebagai Dosen di Universitas Al Washliyah Labuhanbatu.
Sumatera Utara), Penulis juga aktif sebagai Asesor Ban S/M Provinsi Sumatera
Utara. Penulis dapat dihubungi pada alamat email: fitriendang03@gmail.com.

Rahmi Syafriyeti
Penulis lahir di Solok, Sumatera Barat 20 September 1988.
Meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Universitas
Bung Hatta pada tahun 2011. Kemudian gelar Master
(M.Pd) dari Universitas Negeri Padang pada tahun 2015.
Sekarang sedang melanjutkan Program Doktor di
Universitas Muhammadiyah Malang dan bertugas sebagai
¥ 3 Dosen di Universitas Al Washliyah Labuhanbatu. Sumatera
Utara). Penulis dapat dihubungi pada alamat email:
syafriyetirahmi@gmail.com.
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Dwina Putri

Penulis lahir di Aek Kanopan 31 Agustus 1991, ayah
penulis bernama Bukhari IS M.M.cons dan nama ibu
penulis Suryatik M.Pd dan tidak lupa Suami Dr. Jupriaman
S.Pd., M.Hum dan penulis memiliki 2 anak, anak pertama
penulis bernama Daffa Ramadhan Naibaho sekarang kelas
5 SD dan anak kedua penulis bernama Dania Amanah
Naibaho. Penulis sedang duduk di kelas 3. Penulis Sekolah
Dasar di SD Negeri Kampung baru dan penulis lanjut Mts Negeri Kampung
Profil Penulis | 335 Baru setelah tamat penulis langsung daftar di SMA Negeri
1 Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu setelah tamat saya lanjut kuliah S1
biologi di Universitas Al wasliyah Labuhanbatu setelah itu penulis daftar S2 di
Universitas Pembangunan Masyarakat Indonesia di Medan dan mengambil
jurusan Administrasi Pendidikan setelah tamat penulis lanjut kuliah S3 dan
sedang kuliah di Universitas Muhammadiyah Malang di jurusan Doktor
Pendidikan, saya berkerja di kampus Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah Al-Bukhary
menjadi dosen yang mengampuh mata Pelajaran administrasi Pendidikan dan
Pendidikan Anti Korupsi.

Aam Rifaldi Khunaifi
Penulis adalah dosen Universitas Muhammadiyah
q Palangkaraya pada program Pendidikan Bahasa Inggris.
wt. Penulis merupakan dosen yang aktif menghasilkan karya
ilmiah berupa buku, artikel terindeks nasional, artikel
terindeks internasional. Saat ini penulis sedang
melanjutkan studinya di Universitas Muhammadiyah
Malang pada program Doktor Pendidikan. Beliau dapat
dihubungi di email: aamrifaldi@gmail.com.
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Safnidar Siahaan

Penulis lahir di Medan dan sekarang menetap di Batam.
Saat ini merupakan dosen tetap di Universitas Riau
Kepulauan, Batam. Menyelesaikan pendidikan Sarjana
Sastra Inggris di UISU tahun 2007, lalu menyelesaikan
pendidikan Magister Sastra Inggris di UISU pada tahun
2010. Dalam mewujudkan karir sebagai dosen
professional, penulis juga telah lulus sertifikasi dosen.
Sekarang tengah menempuh pendidikan di Pascasarjana UMM di program
studi Doktor Pendidikan. Minat penelitian di bidang analisis sastra dan kritis,
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studi budaya dan sastra, linguistik dan sastra, teori sastra, studi perbandingan
sastra, sastra dan media. Workshop: Standar Mutu Dan Standar Operasional
(2017), Pelatihan Auditor Internal (2017), Auditor Mutu Internal (2017-2020),
Problem Based Learning Enhanching Survival Skill (2022), Kegiatan Coaching
Clinic Penyusunan RPS (2023), Auditor Mutu Internal (2023). Jabatan
struktural yang diemban: Ketua GPM (2017-2019), Sekretaris Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA (2018-sekarang)
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AL-ISLAM

DAN KEMUHAMMADIYAHAN

Dalam konteks yang lebih luas, sejarah pemikiran Muhammadiyah
adalah bagian dari Sejarah Islam di Indonesia. Oleh karena itu, mengungkap
sejarah pemikiran Muhammadiyah seharusnya dapat membantu
perkembangan Muhammadiyah. lJika kisah pemikiran Muhammadiyah
diabadikan dalam sejarah Muhammadiyah, maka dapat ikut serta dalam
pengembangan Muhammadiyah yang diajarkan di bangku SMA bahkan
mahasiswa. Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi Islam terbesar di
Indonesia dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam perkembangan sosial
dan keagamaan di negara ini. Meskipun memiliki visi yang moderat,
Muhammadiyah tetap berusaha menjaga identitas Islamnya dalam konteks
keindonesiaan.

Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam, menekankan dakwah amar
ma'ruf nahi munkar dan tajdid, berakar pada Al-Qur'an dan Hadis. Tujuan
utamanya adalah mengukuhkan dan menghormati ajaran Islam guna
menciptakan masyarakat Islam yang sesungguhnya. Organisasi ini lahir dari
perubahan pikiran pendirinya. Sebagai gerakan, Muhammadiyah memiliki
tujuan bersama dengan usaha bersama sekelompok orang yang disebut
anggota persyarikatan, yang berkerja keras untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sejak pendiriannya pada tahun 1912, Muhammadiyah telah
dikenal sebagai sebuah gerakan Islam yang fokus pada dakwah. Meskipun
demikian, Muhammadiyah tidak terlibat dalam ranah politik dan tidak
memiliki keterkaitan dengan kekuatan politik di negeri ini. Seiring berjalannya
waktu, Muhammadiyah terus mempertahankan identitasnya dengan prinsip
yang telah menjadi inti dari perjuangannya, yang disebut sebagai "khittah".
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